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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui optimasi Penggunaan Probiotik EM-4 dengan dosis yang 
berbeda terhadap tingkat kepadatan Spirulina Sp. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yang dilakukan di laboraturium BPBAP 
Takalar dan dikultur dalam skala intermedit. Spirulina sp. yang digunakan sebanyak 200 ml l

-1
 wadah 

penelitian. Perlakuan yang diuji A (kontrol), B (dosis 2ml), C(dosis 4 ml ), D (dosis 6 ml).  Hasil penelitian 
yang dilakukan selama 18 hari menunjukan bahwa probiotik EM-4  memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kepadatan populasi Spirulina sp. dengan tingkat kepadatan 287,300 ind ml

-1
. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik EM-4 dengan dosisis 6 ml  dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan kepadatan populasi Spirulina sp. 

 
Kata Kunci : Spirulina sp., Probiotik EM-4, Kepadatan.  

 
 

PENDAHULUAN 

Spirulina sp. adalah mikroalga dari 

golongan Cyanobacteria yang dimanfaatkan 

sebagai pakan alami larva ikan dan udang 

karena memiliki nutrisi tinggi (Amanatin, 2013) 

antara lain protein, vitamin, mineral, asam 

lemak, asam amino dan berbagai jenis 

pigmen (Christwardana dan Hadiyanto, 2013). 

Selain itu, Spirulina sp berperan sebagai 

produsen primer dalam struktur rantai 

makanan di perairan. Spirulina sp. relatif 

cepat bereproduksi dan mudah dalam sistem 

pemanenan karena memiliki ukuran yang 

lebih besar dibandingkan mikroalga lain 

(Khoirul, 2013). Sedangkan fungsi lainnya 

yaitu memiliki kemampuan untuk mengatasi 

masalah eutrofikasi perairan dengan 

menurunkan kadar P dan N (Prasetyo dan 

Kusumaningrum, 2010). Karakteristik serta 

kandungan nutrisi yang dimiliki Spirulina sp. 

sesuai untuk dijadikan bahan makanan 

fungsional  sebagai sumber makanan masa 

depan oleh International Association of 

Applied Microbiology (Christwardana dan 

Hadiyanto, 2012)  

Tingginya permintaan terhadap Spirulina 

sp menyebabkan produksinya meningkat. 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kelimpahan populasi yaitu menyediakan 

media pertumbuhan yang dibutuhkan 

Spirulina sp., diantaranya nutrien, intensitas 

cahaya, pH dan suhu,komposisi media kultur 

sebagai sumber nutrien diperlukan untuk 

pertumbuhan Spirulina sp. sehingga 

dibutuhkan media yang mempunyai 

kandungan nutrien tinggi dan proporsional 

(Prasadi O et al, 2018). 

Saat ini Spirulina sp. selain untuk pakan 

alami ikan juga sebagai pangan fungsional 

yang dikembangbiakkan pada skala 

laboratorium dengan kandungan nilai gizi 

yang tinggi (Prasidi O et al, 2018). Salah satu 

cara yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien untuk Spirulina sp dengan 
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penggunaan probiotik EM-4 ini berguna untuk 

meningkatkan pertumbuhan Spirulina sp. dan 

meningkatkan nilai efesiensi pakan.  

Bakteri probiotik dapat memperbaiki 

serta mempertahankan kualitas air yaitu 

dengan cara mengoksidasi senyawa organik, 

Senyawa ini berasal dari sisa pakan, feses, 

plankton dan organisme yang mati, selain itu 

dapat menurunkan senyawa metabolit 

beracun, mempercepat pertumbuhan dan 

kestabilan plankton, menurunkan 

pertumbuhan bakteri yang merugikan, 

penyedia pakan alami dalam bentuk bakteri 

dan dapat menumbuhkan beberapa jenis 

bakteri pengurai (Aquarista et al., 2012) 

Elumalai et al (2013) menyatakan 

bahwa aplikasi penggunaan probiotik dalam 

sistem akuakultur memainkan peran penting 

yang menentukan tingkat keberhasilan 

budidaya. Dengan ditambahkan probiotik 

dalam pakan diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan pakan alami dan dapat 

meningkatkan nilai efisiensi pakan. 

 

METODOLOGI 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli 

sampai Agustus 2018, di Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar 

Sulawesi Selatan.  

Organisme Uji 

Organisme uji yang digunakan adalah 

Spirulina sp., berasal dari Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Takalar Sulawesi Selatan 

yang dikultur dalam skala intermedit. 

 

Persiapan Wadah Penelitian dan Persiapan 
Media Pemeliharaan. 

Wadah penelitian yang digunakan 

adalah toples berkapasitas 5 liter dengan 

volume 1 liter. Jumlah wadah yang digunakan 

sebanyak 12 wadah yang berasal dari 4 

perlakuan dikalikan 3 ulangan dengan dosis 

yang berbeda pada setiap perlakuan.  

Perlakuan Dan Rancangan Percobaan 

Pemberian probiotik EM-4 dengan dosis 

sesuai perlakuan dilakukan pada media 

pemeliharaan Spirulina sp.   

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga 

berjumlah 12 unit (Gazper,1991). 

A= Spirulina sp 200 ml (kontrol) 

B= Spirulina sp 200 ml+ probiotik EM-4 2 ml 

C= Spirulina sp 200 ml+ probiotik EM-4 4 ml 

D= Spirulina sp 200 ml+ probiotik EM-4 6 ml  

Penempatan wadah pemeliharaan 

Spirulina sp. dilakukan secara acak dengan 

cara lotre atau undian (Gazper, 1991) seperti 

terlihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 1. Penempatan Wadah Penelitian 

Parameter Yang Diamati 

Paramater yang diamati selama 

penelitian adalah tingkat kepadatan Spirulina 

sp. dengan dosis yang optimum. 
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B1 C2 
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Pengamatan kepadatan  

Pengamatan kepadatan Spirulina sp.  

menggunakan sedwgewick rafter dan counter 

yang diamati dibawah mikroskop binokuler. 

Kepadatan populasi Spirulina sp. dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Edhy 

dan Kurniawan, 2003). 

V1 . N1 . = V2 . N2 

Keterangan:  

V1 = Volume bibit untuk penebaran awal (ml)  

N1 = Kepadatan bibit/ stock Spirulina sp.  

(unit ml-1)  

V2 = Volume media kultur yang dikehendaki  

(L)  

N2 = Kepadatan bibit Spirulina sp. yang 

dikehendaki (unit ml-1) 

 

Jumlah Spirulina sp. yang digunakan 

sebagai bahan percobaan ± 200.000 unit ml-1.  

(kepadatan ± 5000.0000 unit ml-1) dari media. 

masing-masing Spirulina sp. dikultur 

sebanyak 200 ml tiap wadah toples yang telah 

berisi media perlakuan. Wadah kultur secara 

acak diletakan dimedia kultur diberi batu 

aerasi sebagai penyuplai oksigen.  

Perhitungan Sampling 

Penghitungan pertumbuhan Spirulina 

sp. dilakukan dengan cara mengambil sampel 

Spirulina sp. pada tiap-tiap wadah kultur 

sebanyak 1 ml dengan menggunakan pipet 

tetes lalu diamati di bawah mikroskop 

binokuler dengan menggunakan sedgewick 

rafter untuk memudahkan perhitungan. 

Pengambilan sampel dilakukan setiap 24 jam 

sekali dimulai dari hari ke-0 (t0) 

Kualitas Air  

Selama penelitian dilakukan pengukuran 

parameter kualitas air meliputi. suhu 

(temperatur), salinitas, dan pH (derajat 

keasaman) dua kali sehari pada pukul 07:00 

dan 17:00 WITA.  

Analisis Data 

Data kepadatan Spirulina sp. dianalisis 

secara statistik menggunakan ANOVA 

dengan bantuan program spss 16.0, jika 

berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Least 

Significant Differences (LSD). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kepadatan Spirulina sp. 

Kepadatan populasi Spirulina sp. 

selama penelitian disajikan pada gambar 2. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Laju Pertumbuhan Spirulina sp. 

 
Data dari analisis of varian (ANOVA) 

menunjukan bahwa perbedaan dosis disetiap 

perlakuan memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap pertumbuhan populasi 

Spirulina sp. dimana perlakuan D berbeda 

nyata dengan perlakuan A, B dan C.  

Berdasarkan gambar 2, kepadatan populasi 

maksimum (puncak populasi) setiap 

perlakuan dicapai pada waku yang relatif 

sama yaitu pada hari ke-4 kecuali perlakuan B 

pada hari ke-5 Kepadatan populasi 

maksimum terdapat pada perlakuan D dosis 6 
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ml dengan tingkat kepadatan 287,300 ind ml-1 

pada hari ke-4 masa kultur. Kemudian pada 

perlakuan C dosis 4 ml yang mulai menurun 

dihari ke 5 dengan tingkat kepadatan 229,366 

ind ml-1 pada hari ke-5 masa kultur, kemudian 

disusul pada hari ke-6 perlakuan B dosis 2 ml 

dengan tingkat kepadatan 181,539 ind/ml dan 

hari ke-7 dan perlakuan A (kontrol) dengan 

tingkat kepadatan 144,791 ind ml-1. 

Pengaruh perlakuan terhadap 

kepadatan maksimum pada saat puncak 

populasi hari ke -4 masa kultur  memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

tingkat kepadatan populasi Spirulina sp. 

Selama penelitian kepadatan populasi 

tertinggi dicapai pada hari ke-4 dengan dosis 

probiotik EM-4 sebanyak 6 ml l-1. Dosis 

tersebut merupakan dosis optimal karena 

dapat meningkatkan dan memaksimalkan laju 

pertumbuhan Spirulina sp. Kandungan bakteri 

probiotik EM-4 dapat menyebabkan tingginya 

efektifitas dalam pakan sehingga dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan Spirulina sp. 

(Mulyadi 2011).  

Pemberian probiotik EM-4 pada 

Spirulina sp diketahui dapat mempercepat 

penyerapan nutrisi dari dalam pakan, 

sehingga kandungan protein yang terkandung 

dalam pakan ditentukan oleh kandungan 

nutrisinya. Menurut Sukandi (2003), probiotik 

EM-4 berfungsi untuk meningkatkan jumlah 

klorofil, dan juga meningkatkan keragaman 

dan populasi mikroorganisme dan juga proses 

fotosintesis meningkat dan mempercepat laju 

pertumbuhan pada phytoplankton serta dapat 

memperbaiki kualitas air (Sudarsana, 2000). 

Spirulina sp. pada fase adaptasi 

teridentifikasi populasi mikroalga tidak 

mengalami perubahan, tetapi ukuran sel 

meningkat. Brock and Madigan (1991) 

melaporkan bahwa fotosintesis masih aktif 

berlangsung dan organisme mengalami 

metabolisme tetapi belum terjadi pembelahan 

sel sehingga kepadatannya belum meningkat. 

Kemudian fase logaritmik pada semua 

perlakuan berlangsung pada hari ke-1 sampai 

hari ke-4 masa kultur, yang ditandai dengan 

naiknya laju pertumbuhan sehingga 

kepadatan populasi meningkat. Hal ini, 

menyebabkan pesatnya laju pertumbuhan dan 

meningkatnya kepadatan populasi Spirulina 

sp beberapa kali lipat. Peningkatan populasi 

Spirulina sp disebabkan sel alga sedang aktif 

berkembangbiak dan terjadi pembentukan 

protein dan komponen-komponen penyusun 

plasma sel yang dibutuhkan dalam 

pertumbuhan (Winarti, 2003; Latifah et al., 

2016).  

 Hal tersebut diatas didukung oleh 

penelitian Wang et al., (2008) bahwa bakteri 

probiotik menghasilkan enzim yang mampu 

mengurai senyawa kompleks menjadi 

sederhana sehingga siap digunakan ikan.  

Bakteri yang terdapat dalam probiotik memiliki 

mekanisme dalam menghasilkan beberapa 

enzim untuk pencernaan pakan seperti 

amylase, protease, lipase dan selulosa dalam 

meningkatkan nutrisi pada pakan. Enzim 

tersebut yang akan membantu menghidrolisis 

nutrien pakan (molekul kompleks), seperti 

memecah karbohidrat, protein dan lemak 

menjadi molekul yang lebih sederhana yang 

akan mempermudah pencernaan dan 

penyerapan dalam saluran pencernaan ikan 

(Arief et al., 2014).  Pertumbuhan optimal 

Spirulina sp  terjadi  karena adanya pasokan 
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energi yang  terkandung dalam pakan. Energi 

dalam pakan yang dikonsumsi melebihi energi  

yang dibutuhkan untuk pemeliharaan  tubuh 

dan aktifitas tubuh lainya, sehingga  kelebihan 

energi tersebut dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan (Ahmadi  et al., 2012).  

Fase selanjutnya adalah fase stasioner. 

Menurut Winarti (2003), fase stasioner 

ditandai dengan seimbangnya laju 

pertumbuhan dengan laju kematian, karena 

pertambahan kepadatan populasi seimbang 

dengan laju kematian sehingga tidak ada lagi 

pertumbuhan populasi. Pada penelitian ini, 

fase stasioner pada setiap perlakuan tidak 

terlihat jelas. Hal ini kemungkinan karena fase 

stasioner berlangsung dengan cepat sehingga 

tidak teramati dalam selang waktu 24 jam. 

Fase terakhir adalah fase kematian. 

Berdasarkan gambar 2, fase kematian dapat 

diketahui dari terjadinya penurunan kepadatan 

populasi pada semua perlakuan setelah kultur 

mencapai puncak populasi, yaitu setelah hari 

hari ke-4 masa kultur, Fogg (1975) 

menyatakan bahwa peningkatan populasi alga 

yang terjadi akan menyebabkan nutrien 

berkurang sangat cepat dan berpengaruh 

terhadap penurunan laju pertumbuhan, serta 

dilanjutkan pada fase stasioner dan fase 

kematian. Fase kematian yang ditandai 

dengan kepadatan populasi yang terus 

berkurang kerena laju kematian lebih tinggi 

dari laju pertumbuhan. Meningkatnya laju 

kematian disebabkan oleh penurunan jumlah 

nutrien pada tingkat yang tidak mampu lagi 

untuk menunjang berlanjutnya pertumbuhan 

dan terbentuknya buangan metabolik yang 

melampaui tingkat tolelansi (Mc Vey, 1983 

dalam Winarti, 2003). Kematian populasi ini 

disebabkan antara lain terbatasnya nutrisi dan 

suplay cahaya, umur sel yang sudah tua, 

kondisi lingkungan yang tidak lagi 

mendukung, atau kontaminasi oleh organisme 

lain terjadi penurunan jumlah atau kepadatan 

mikroalga,penurunan kualitas air, dan 

akumulasi metabolit (NO2
-dan NH4

+). 

Akibatnya laju kematian sel lebih besar 

dibandingkan dengan laju pertambahan sel. 

(Becker. 1994 ; Lavens dan Sorgeloos.1996). 

Kualitas Air 

Selama penelitian kualitas air relatif 

stabil. Hal ini disebabkan pemeliharaan di 

lakukan dengan cara intensif dengan wadah 

indor sehingga kondisi lingkungan relatif 

homogen dan lebih mudah di kontrol.   

Tabel 1. Kualitas air selama pemeliharaan 

Perlakuan 
Parameter yang diamati 

Suhu(
0
C)    pH            Salinitas (ppt) 

A 27,3-28,4            7,1-8,1           20-25 

B 27,3-29,3                                      7,1-8,0           20-22 

C 28,0-29,3  8,0-8,5           20-22 

D 28,0-29,2  8,0-8,5            20-22 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kisaran 

kualitas air masih berada dalam kondisi yang 

baik untuk pertumbuhan Spirulina sp. Suhu 

selama penelitian relatif stabil dan masih 

dalam kisaran suhu optimal bagi pertumbuhan 

Spirulina sp. yaitu berkisar 27,3-29,3oC. 

Suminto (2009) menyatakan bahwa suhu 

optimal untuk pertumbuhan Spirulina sp. skala 

intermedit 25-35 oC.  

pH air saat penelitian termasuk dalam 

kisaran yang optimal antara 7,16-8,5. Nilai 

keasaman (pH) merupakan faktor yang 

penting bagi pertumbuhan Spirulina sp. 

Kebanyakan  alga hijau biru tumbuh baik pada 
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pH 7 dan lebih mentolerir kondisi basa  dari 

pada kondisis asam karena mampu 

memanfaatkan karbon dioksida yang tersedia 

pada konsentrasi rendah. pH yang baik untuk 

pertumbuhan Spirulina sp. berkisar antara 6-8 

(Amanatin, 2013). 

Salinitas yang diamati selama penelitian 

berkisar antara 20-22 ppt. Salinitas 

berpengaruh terhadap organisme air dalam 

mempertahankan tekanan osmotik dan 

mengakibatkan terjadinya hambatan proses 

fotosintesis. Edhy et al. (2003) dan Utomo 

(2005) menyatakan bahwa salinitas yang 

optimal untuk  pertumbuhan Spirulina sp. 

adalah berkisar antara 15-30 ppt. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

pertumbuhan Spirulina sp. berlangsung 

selama 7 hari. Penambahan probiotik EM-4 

dengan dosis 6 ml dapat mengoptimalkan  

pertumbuhan Spirulina sp dengan tingkat 

kepadatan 287,300 ind ml-1 pada hari ke-4 

masa kultur. 
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